ABSTRAK

Terkait dengan problem yang terjadi di desa wayaua kecamatan bacan timur
selatan peneliti melakukan wawancara dengan salah satu warga ,di desa wayaua,
yaitu Bapak Sardi Diadon sekarang berusia 41 tahun selaku sekertaris desa
wayaua mengatkan bahwa factor yang mempangaruhi sengketa tanah wakaf yaitu
pemerintah desa wayaua telah berupaya menyelesaikan sengketa tanah wakaf
dengan melakukan musyawarah yang di lakukan tahun 2021 dan tahun 2023
hanya saja ahli waris tidak pernah hadir dalam musyawarah yang di lakuakan
pada musyawarah pada saat itu. Pemerintah desa wayaua telah melakukan upaya
dalam menyelesaikan sengketa tanah wakaf di desa wayaua dengan
mengumpulkan parah saksi saksi dan sang penerima wakaf Bapak Halim luten,
hanya saja kendalanya adalah belum adanya sk definitif karna belum adanya
kepala desa wayaua hanya karteker saja, sehingga pemerintah desa wayaua
menunggu adanya sk defenitif untuk bisa melakukan penyelesaian sengketa tanah
wakaf di desa wayaua di pengadilan karna hanya dengan cara ini dapat
menyelasiakn sengketa tanah wakaf di desa wayaua.



